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yang baik. Siswa dalam mencapai keberhasilan tersebut, membutuhkan
dorongan dari dalam diri siswa dan dari luar dirinya. Bimbingan belajar
merupakan salah satu usaha untuk mendorong siswa mencapai prestasi
yang baik. Siswa di Desa Juwiran, kecamatan Juwiring, Klaten
menunjukkan semangat belajar yang tinggi, akan tetapi masih kurang
dukungan dan dorongan dari luar pribadi siswa. Kedua faktor tersebut,
harus terpenuhi guna meningkatkan hasil belajar dan tingkat percaya diri
siswa secara optimal. Kegiatan bimbingan belajar yang diadakan secara
rutin dapat membantu siswa menyelesaikan permasalahan belajar mere-
ka, melalui metode pembelajaran yang serius namun santai dan
menyenangkan. Pengabdian ini dilaksanakan mahasiswa di posko KKN-
Dik FKIP UMS Desa Juwiran. Kegiatan ini efektif membantu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah
diberikan di sekolah, meningkatkan hasil belajar siswa, dan juga rasa
percaya diri saat mengikuti pelajaran.
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Pendahuluan

Siswa memiliki kemampuan akademik yang be-
ragam. Setiap siswa memiliki hak untuk mendapatkan
hasil belajar yang memuaskan dan membanggakan.
Dilandasi dengan perbedaan yang dimiliki siswa mulai
dari perbedaan minat, bakat atau keterampilan, dan
kemampuan kognitif khususnya pada bidang akademik.
Perbedaan

diperhatikan oleh sekolah tempat siswa menimba ilmu,

tersebut merupakan hal yang harus
karena hasil yang maksimal akan dicapai apabila siswa
dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sesuai dengan
landasan kemampuan dan bakatnya.

Pada bidang akademik, sekolah merupakan

lembaga yang dapat mengasah perbedaan kemampuan

siswa tersebut. Namun, hal yang terlihat dilapangan
adalah, sekolah menyamaratakan proses bimbingan
terhadap kemampuan siswa. Dampak yang ditimbulkan
adalah terjadinya ketimpangan antara siswa yang
memiliki kemampuan akademik tinggi dan siswa yang
memiliki kemampuan akademik rendah. Sekolah akan
fokus pada capaian siswa dengan akademik tinggi dan
menjadikan hal tersebut sebagai suatu standar.

Pihak sekolah melalui guru seharusnya memahami
hal tersebut dan dapat menyesuaikan proses pembe-
lajaran yang dilakukan sesuai dengan kondisi masing-
masing siswa karena kreativitas guru dalam proses

mengajar dapat berpengaruh secara langsung pada
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pemahaman siswa terhadap materi pelajaran (Rasam et
al., 2018; Sabardila et al., 2020).

Demi mendorong seluruh siswa agar dapat
memiliki kemampuan akademik yang baik, dorongan dari
dalam dan luar diri siswa juga harus menjadi perhatian.
Dorongan internal adalah dorongan dari dalam diri siswa,
seperti kemampuan kognitif dan semangat belajar siswa.
Adapun, dorongan dari luar ialah pengaruh lingkungan
dan orang sekitar yang mampu memacu siswa.

Banyak faktor luar yang dapat menjadikan proses
belajar menjadi lebih efektif. Suasana belajar yang santai
dan menyenangkan, penggunaan metode pembelajaran
yang bervariasi, dan dengan menciptakan persaingan dan
kerjasama telah terbukti dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa (Suharni & Purwanti, 2018).

Aktivitas  belajar merupakan aktivitas yang
memiliki tingkat kesulitan tersendiri bagi setiap individu.
Aktivitas ini tidak selamanya dapat berlangsung dengan
baik. Terkadang berjalan dengan lancar dan terkadang
tidak, terkadang dapat cepat menangkap apa yang dipela-
jari, dan terkadang terasa sulit menangkap apa yang di-
pelajari. Dalam hal semangat terkadang semangatnya
tinggi, namun sulit meningkatkan konsentrasi. Hal terse-
but, merupakan kenyataan yang sering dijumpai pada
setiap siswa dalam proses belajar mengajar. Setiap indi-
vidu memang tidak ada yang sama.

Siswa dan anak-anak di Desa Juwiran pada
yang tinggi.
Semangat tersebut tercermin dari banyaknya rasa ingin

dasarnya memiliki semangat belajar
tahu akan materi yang disampaikan di sekolah. Prestasi
belajar yang dicapai siswa merupakan sebuah tolak ukur
maksimal yang telah dicapai oleh siswa setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran selama waktu yang telah diten-
tukan secara bersama (Juliani, Mustadi, & Lisnawati,
2020). Akan tetapi tidak bisa dipungkiri bahwa tinggi
rendahnya prestasi siswa banyak dipengaruhi oleh faktor
lain diluar proses belajar mengajar itu sendiri (Suharsimi,
20006)

Bimbingan merupakan proses pemberian bantuan
yang diberikan kepada individu agar mampu mencapai
tingkat perkembangan diri yang optimal. Pengertian
bimbingan banyak dikemukakan oleh para ahli seperti
(Winkel, 2004) yang mendefinisikan bimbingan sebagai
sebuah kegiatan pemberian bantuan kepada seseorang
atau sekelompok orang dalam membuat suatu pilihan
secara bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri

terhadap tuntutan hidup yang ada. Sesuai dengan yang
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dinyatakan Prayitno (2004) bahwa bimbingan adalah
bantuan yang diberikan kepada seseorang atau suatu ke-
lompok supaya mereka dapat berkembang menjadi
pribadi yang mandiri.

Winkel (2004) menyatakan belajar adalah semua
aktivitas yang berlangsung dan terjadi di dalam interaksi
aktif pada lingkungan, yang menghasilkan perubahan
dalam pengelolaan pemahaman siswa. Adapun Kartono
(2003), menyatakan belajar merupakan sebuah proses
atau perbuatan yang dilakukan dengan sengaja, kemudian
menimbulkan perubahan, dimana keadaannya berbeda
dari perubahan yang lainnya. Sifat perubahannya tidak
akan terjadi seperti semula sebelum kegiatan
dilaksanakan atau bersifat relative permanent. Hal ini
tidak bisa diterapkan pada perubahan akibat situasi
sesaat, seperti perubahan akibat kecelakaan, sakit, dan
mabuk.

Munandir

(2003)

belajar adalah sebuah proses pemberian bimbingan dari

mengungkapkan bimbingan

pembimbing, baik guru maupun pembimbing lain kepada
siswa dengan cara mengembangkan suasana belajar yang
kondusif dan mengembangkan keterampilan serta kebia-
saan belajar supaya dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal sesuai dengan bakat dan kemampuan yang
dimiliki siswa.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan
bahwa bimbingan belajar adalah sebuah proses pem-
berian bantuan dalam bentuk pengajaran kepada siswa
dalam menyelesaikan masalah-masalah belajar yang
dihadapi siswa, sehingga tujuan belajar yang baik akan
tercapai.

Beberapa manfaat kegiatan bimbingan belajar
yang dilakukan diluar sekolah telah banyak dibuktikan.
Dengan mengikuti bimbingan belajar, secara alami jam
belajar siswa akan lebih banyak sehingga dapat
berpengaruh secara langsung pada peningkatan nilai
belajar siswa (Nurlinggasari, 2017). Selain itu ditambah
dengan menggunakan cara penyampaian materi yang
menarik oleh pembimbing yang ramah dan humoris, siswa
dapat lebih cepat memahami materi yang ada (Barus,
2016).

Dari sisi lain, melalui pendekatan secara lebih
personal yang dilakukan saat bimbingan belajar juga
dapat membantu siswa lebih cepat memahami pelajaran.
Hal ini penting karena di sekolah sering kali terjadi
diskriminasi visual, dimana posisi duduk siswa yang

berada di bagian bangku paling belakang menjadikan
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siswa menjadi kurang jelas dalam memperhatikan guru
saat menjelaskan materi (Abdullah, 2016).

Selain berpengaruh positif terhadap nilai siswa,
bimbingan belajar juga dapat berdampak baik bagi
tingkat kepercayaan diri siswa. Siswa yang mengikuti
bimbingan belajar di luar sekolah akan lebih percaya diri
dalam mengikuti kegiatan belajar yang dilakukan di
sekolah, sehingga dapat lebih aktif di kelas (Noor & Ulfa,
2016).

Oleh sebab itu akan banyak manfaat yang dapat
diperoleh siswa ketika bergabung pada bimbingan belajar
yang di adakan oleh KKN-Dik FKIP UMS di MIM
Juwiran. Keterbatasan waktu di sekolah dapat membuat
siswa tak leluasa bertanya kepada guru mengenai materi
pelajaran yang belum dipahami. Melalui bimbingan bela-
jar di posko KKN-Dik FKIP UMS siswa dapat dengan
leluasa menanyakan materi yang belum dipahami.

Berdasarkan hal tersebut, penulis yang melakukan
kegiatan pengabdian KKN-Dik FKIP UMS di Desa
Juwiran mengadakan kegiatan bimbingan belajar yang
bertujuan untuk memberikan dorongan eksternal untuk

siswa agar tercapai prestasi akademik yang lebih baik.

Metode Pelaksanaan

Sasaran pengabdian ini yaitu siswa sekolah tingkat
dasar atau SD. Desa Juwiran memiliki jumlah anak usia
SD cukup banyak sehingga kegiatan pengabdian dapat
berjalan dengan lancar dan penuh dengan dukungan.
Sebagian besar siswa berasal dari lokasi penulis
melaksanakan program KKN-Dik FKIP UMS yaitu
Madrasah Ibtidaiyyah Muhammadiyah (MIM) Juwiran,
yang berada di Desa Juwiran, Kecamatan Juwiring,
Kabupaten Klaten. Sebagian kecil lainnya berasal dari
madrasah dan SD lain di desa tersebut

Metode yang

permasalahan kurangnya dorongan eksternal terhadap

digunakan untuk  mengatasi
proses belajar siswa adalah dengan metode pembimb-
ingan (Ishartono, Alfian, & Firdaus, 2016). Metode pem-
bimbingan dilakukan dengan cara pemberian bantuan
bimbingan belajar dan konsultasi tentang permasalahan
yang dihadapi siswa dalam proses belajar maupun
kehidupan mereka di sekolah maupun dirumah.

Dalam kegiatan bimbingan belajar, mahasiswa
menggunakan berbagai sumber seperti prior knowledge
serta sumber yang terdapat di buku maupun internet
untuk memberikan bimbingan kepada siswa secara

optimal.
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Selain memberikan bimbingan belajar, mahasiswa
juga memberikan layanan konsultasi secara personal
terkait keseharian siswa yang mungkin bisa menjadi salah
satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar mereka.

Kegiatan dilakukan dengan pendekatan kepada
siswa guna memperoleh hubungan yang baik antara
mahasiswa dan siswa di Desa Juwiran sehingga dapat
tercipta suasana belajar yang menyenangkan.

Pelaksanaan ~ kegiatan =~ bimbingan  belajar
dilakukan di Posko KKNDiK yang berada tidak jauh dari
lokasi MIM Juwiran pada setiap hari Senin hingga Jum’at
dimulai pukul 18.30 hingga pukul 20.30. Waktu tersebut
disesuaikan dengan kesepakatan dengan siswa dan orang
tua siswa dan dirasa paling tepat karena siswa usia SD
masih banyak membutuhkan waktu bermain terutama

pada akhir pekan.

Hasil Pelaksanaan dan Pembahasan
Kegiatan bimbingan belajar merupakan salah satu
program yang efektif guna mendorong siswa untuk
memperoleh hasil belajar secara maksimal di sekolah
dengan cara menanamkan kebiasaan untuk rutin belajar
dan tekun dalam mengerjakan tugas (Munandir, 2003)

Layanan bimbingan belajar perlu diterapkan guna
mengembangkan sikap dan kebiasaan belajar siswa serta
meningkatkan hasil belajar semaksimal mungkin sesuai
dengan kapasitas belajar siswa. Belajar di sini dimak-
sudkan tidak hanya berkaitan dengan mata pelajaran
yang diajarkan di sekolah, melainkan menyangkut
pengembangan keseluruhan pribadi masing-masing siswa
secara utuh.

Seperti kebanyakan anak pada usianya, siswa
tingkat SD di Desa Juwiran ini selepas pulang sekolah,
melakukan aktivitasnya sendiri-sendiri, seperti bermain
bersama teman sejawat ataupun beristirahat di rumah
masing-masing. Dari hasil wawancara yang dilakukan
dengan beberapa siswa saat penulis pertama datang di
lokasi pengabdian, didapati bahwa tidak ada siswa yang
sedang mengikuti kegiatan bimbingan belajar sepulang
sekolah. Padahal kebanyakan dari mereka mengaku
masih mengalami kesulitan untuk memahami materi yang
telah disampaikan oleh guru di saat masuk sekolah.
Selain itu didapati pula bahwa bimbingan belajar yang
pernah mereka ikuti selama ini kurang berjalan dengan
efektif karena berbagai hal, salah satunya adalah kondisi

bimbingan belajar yang kurang menyenangkan.
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Hasil dari pengamatan dan pengabdian yang
penulis laksanakan di Desa Juwiran menunjukkan bahwa
siswa-siswi yang ada di desa tersebut memiliki
ketertarikan dengan adanya kegiatan bimbingan belajar
yang bisa digunakan untuk membantu menyelesaikan
tugas-tugas sekolah. Hal tersebut terlihat dari tingginya
antusias siswa dimulai dari hari pertama KKN-Dik FKIP
UMS  dimulai

bimbingan belajar selama 6 minggu penuh setiap hari

dengan total pelaksanaan kegiatan
Senin sampai Jumat. Dalam satu sesi bimbingan belajar
(kurang lebih 2-3 jam) rata-rata ada 18 orang siswa yang
mengikutinya.

Kegiatan bimbingan belajar yang dilaksanakan
penulis di Desa Juwiran ini dapat dikatakan membawa
dampak positif bagi siswa dan mahasiswa pelaksananya.
Kegiatan bimbingan belajar ini dilaksanakan secara
terjadwal sehingga tidak mengganggu aktivitas siswa
lainnya, dan juga tidak mengurangi waktu bermain siswa,
karena  anak-anak seusia SD  masih  memiliki
kecenderungan untuk bermain yang dapat berdampak
positif terhadap aspek sosialnya (Hadini, 2013).

Bagi mahasiswa pelaksana kegiatan, salah satu
manfaat nyata adalah bertambahnya pengetahuan tentang
karakter belajar siswa SD dimana aspek menyenangkan
atau tidaknya kondisi saat belajar berpengaruh sangat

Oleh sebab

pembelajaran dalam kegiatan bimbingan belajar yang

besar bagi siswa. itu saat melakukan
dilakukan, mahasiswa mendesain cara penyampaian

yang
perumpamaan-perumpamaan yang konyol, dengan bahasa

materinya menyenangkan, semisal  dengan
yang mudah dipahami anak-anak dan juga intonasi bicara
yang santai.

Selain itu, mahasiswa juga mendapat pengaruh
positif lainnya, yaitu menjadi lebih terlatih dalam menjadi
seorang pengajar, terutama mata pelajaran yang berkaitan
dengan bidang studi yang ditempuh di perguruan tinggi.
Hal ini dapat bermanfaat bagi kehidupan mahasiswa,
khususnya di dunia kerja setelah lulus dari perguruan
tinggi.

Manfaat bagi siswa yang mengikuti kegiatan
bimbingan belajar ini salah satunya dapat membantu
siswa dalam memecahkan masalah yang mereka hadapi di
sekolah, khususnya dalam menyelesaikan tugas dari guru
mata pelajaran yang diberikan di sekolah. Hal ini terlihat
dari hasil atau nilai tugas semua siswa yang mengikuti
kegiatan bimbingan belajar, dimana semuanya mendapat

nilai tugas yang baik. Selain itu dengan mengikuti
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kegiatan ini siswa merasa dimudahkan dalam mengikuti
kegiatan belajar di sekolah untuk semua mata pelajaran,
karena selain membahas tugas sekolah, dalam kegiatan
yang dilakukan secara rutin dibahas review untuk materi-
materi yang akan diajarkan di sekolah untuk pertemuan
selanjutnya.

Dampaknya adalah meningkatnya tingkat percaya
diri siswa dalam mengikuti pembelajaran di sekolah
karena mereka memiliki bekal yaitu pemahaman materi
sebelum pembelajaran dilaksanakan, dibuktikan dengan
siswa peserta bimbingan belajar yang lebih aktif
menjawab pertanyaan guru di kelas ataupun saat guru
memberikan kesempatan siswa untuk mengerjakan soal-
soal di papan tulis kelas.

Bimbingan belajar yang menyenangkan juga
merupakan bentuk kegiatan pembelajaran yang dapat
membantu memberikan bantuan kepada siswa agar
bersemangat untuk meningkatkan prestasi belajar atau
hasil belajar menjadi lebih baik lagi. Dengan kegiatan
yang dilakukan di Desa Juwiran ini, siswa terlihat sangat
bersemangat dalam mengerjakan tugas yang guru berikan
karena merasa mendapat tambahan semangat dari
mahasiswa KKN-Dik FKIP UMS. Pemberian semangat
dari luar diri siswa dapat berpengaruh besar pada kondisi
psikologis siswa sebagal seorang pelajar yang fokus
utamanya adalah belajar dan memahami materi pelajaran
di sekolah.

Oleh karena itu, kegiatan pengabdian di bidang
pendidikan yang dilaksanakan salam program KKN-Dik
di Desa Juwiran ini sangat berdampak positif bagi
psikologis dan akademis siswa. Dampak psikologis dari
segi semangat belajar dan rasa percaya diri siswa,
sedangkan dampak akademis dari hasil belajar siswa di
sekolah baik dalam performa atau keaktifan siswa di

dalam kelas maupun nilai tugas yang lebih baik.

Simpulan

Kegiatan bimbingan belajar yang dilakukan di
MIM Juwiran ini merupakan sebuah kegiatan pembe-
lajaran yang bertujuan untuk membantu siswa dalam
meningkatkan prestasi atau hasil belajar siswa dan juga
bertujuan untuk meningkatkan tingkat kepercayaan diri
siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.
Siswa-siswi yang ada di Desa Juwiran sangat antusias dan
senang dalam mengikuti kegiatan bimbingan belajar yang
dilaksanakan, peserta yang mengikuti kegiatan bimbingan

belajar juga cukup banyak. Dengan adanya rasa ingin
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tahu yang tinggi, didukung dengan motivasi yang
diberikan melalui kegiatan bimbingan belajar, siswa dan
anak-anak SD yang ada di Desa Juwiran menjadi
memiliki semangat belajar yang lebih tinggi, dibuktikan
dari meningkatnya keaktifan siswa saat mengikuti
kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain faktor internal,
seperti kemauan siswa; faktor eksternal, seperti guru,
orang tua, sekolah, lingkungan sekitar juga sangat
berperan penting sebagai salah satu pendukung dalam
meningkatkan prestasi siswa. Jika kedua faktor tersebut
dapat diperoleh siswa dengan baik, maka siswa akan
mendapat banyak hal positif selama pembelajaran, baik
di rumah maupun di sekolah dengan hasil belajar yang

lebih baik atau meningkat.
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